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Intisari

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu komponen penting dalam
penerimaan daerah yang harus diusahakan secara optimal oleh setiap pemerintah
daerah, agar tercipta kemandirian keuangan bagi daerah tersebut. Kemandirian
daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal menjadi
problematika yang harus dihadapi oleh setiap Pemerintahan Daerah, karena ketika
kebutuhan daerah (fiscal need) tidak seimbang dengan kapisitas fiskal (fiscal
capacity), maka akan terjadi kesenjangan fiskal (fiscal gap), yang berakibat pada
terhambatnya agenda pembangunan daerah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara parsial dan simultan
variabel PDRB, Belanja Modal, dan Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli
Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan
adalah regresi data panel dengan jumlah cross section sebesar 38 Kabupaten/Kota
di Provinsi Jawa Timur, dan time series pada periode 2014-2018.

Hasil yang diperoleh yakni, berdasarkan uji F / uji simultan menunjukkan
seluruh variabel independen (PDRB, Belanja Modal, dan Jumlah Penduduk)
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan
Asli Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan uji t / uji
parsial, seluruh variabel independen juga berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur periode
2014-2018
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Abstract

Regional Own-source Revenue is one of the important components in regional
revenue which must be sought optimally by each regional government, in order to
create financial independence for the region. Regional independence in the
implementation of regional autonomy and fiscal decentralization is a problem that
must be faced by every Regional Government, because when regional needs
(fiscal need) are not balanced with fiscal capacity, there will be a fiscal gap,
which results in obstruction of the regional development agenda.

The purpose of this study was to partially and simultaneously test the
variables of PDRB, Capital Expenditure, and Total Population on Regional Own-
source Revenue in Regencies / Cities in East Java Province. The method used is
panel data regression with the number of cross sections of 38 districts / cities in
East Java Province, and time series in the 2014-2018 period.

The results obtained are, based on the F test / simultaneous test, it shows
that all independent variables (GRDP, Capital Expenditures, and Total
Population) together have a significant effect on Regional Own-source Revenue in
Regencies / Cities in East Java Province. Based on the partial t / test, all
independent variables also have a significant effect on Regional Own-source
Revenue in Districts / Cities in East Java Province for the 2014-2018 period.
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